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ABSTRAK

Strroke berlang merpakan serangan strokee yng terjadii dalm wakttu
kurrang atausama dengn tiga puluh harii passca stoke perrtama. Di poli syaraf RSU
ANNA Medika Madura di dapatkan 25 pasien stroke berulang pada bulan Agustus
2022. Adapun Tujuan penelitian ini untuk Mengetahui Gambaran Self care Pada
Pasien Stroke Berulang di Poli Syaraf RSU ANNA Medika Madura.

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif. VVariabel dalam penelitian
ini adalah Self care. Sampel dalam penelitian ini adalah total populasi yaitu sebesar
25 responden. Penelitian ini menggunakan lembar kuisioner self care. Analisa data
menggunakan distribusi frekuensi.

Berdasarkanhasil penelitian didapatkan 48% memiliki self care partial yaitu
sebanyak 12 pasien. Sehingga di gambarkan bahwa self care pada pasien stroke
berulang di poli Syaraf RSU ANNA Medika Madura hampir setengah pasien
memiliki kategori self care partial..

Berdasarkan hasil di atas disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
meningkatkan lagi metode dalam penelitian gambaran self care ini akan tetapi
penilaiannya dapat menggunakan FGD (focus group discussion), penyuluhan atau
dengan metode yang lain yang lebih tepat untuk mengukur

Kata Kunci : Self Care, Stroke Berulang
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THE DESCRIPTION OF SELF-CARE IN RECURRENT STROKE
PATIENTS IN THE NERVE POLY OF ANNA MEDIKA MADURA
HOSPITAL.

Humairatus soffah, Nisfil Mufidah, S. Kep., NS., M. Kep

Email: humairatussoffah20@gmail.com

ABSTRACT

Recrrent stoke is a stoke thatt occurss in less thaan or equal to thirty days
after the first stroke, In the neuroscience of ANNA Medika Madura Hospital, 25
patients with recurrent strokes were obtained in August 2022. As for the puorpose
of thiis studyi is to Determine the Description of Self-care in Recurrent Stroke
Patients at the nerve Poly of ANNA Medika Madura Hospital.

This research method is descriptive research. The variable in this study was
Self care. The sample in this study was a total population of 25 respondents. This
study used a self-care questionnaire sheet. Data analysis using frequency
distribution.

Baseed on the resullts of the study, it was found that 48% had partial self-
care, namely 12 patients. So it was described that self-care in recurrent strroke
patiensts at the nerve poly of ANNA Medika Madura Hospital, almost half of
patients had a partial self-care category.

Bassed on the ressults aabove, it is hoped that nurses and famiilies will pay
attention to patient self-care so that stroke events do not recur and speed up the
patient's healing process.

Keywords : Self Care, Recurrent Stroke
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PENDAHULUAN

Stroke merupakan salah
sattu penyakiit yang paliing ditkutkan
karna dapatt berakiibat fatall baiik
kematiian atau disabiilitas panjaang.
Pasiien yang mengalami stroke
berulang mempunyi tingkatt
morbidtas dan mortaltas Bebrapa
pasiien yng sembuuh dari serrangan
stroike  pertama  25%  akan
mengallami stroke berulang dalam
waktu 28 hari. Meningkatnya angka
stroke tidak hanya terjadi di negara
maju tetapi negara Indonesia menjadi
salah satu negara yang terkena, hal ini
disebabkan pengaruh gaya hidup dan
kebiasaan masyarakat Indoensia.

Menurut  World  Health
Organiztion (WHO, 2011) ada 15 juta
orang menderta stroike di seluruh
duniia  setiap tahunnnya, dari
jummlah tersebut5 juta meniinggal
dan5 jutalagi mengallami cacatt
permanen. Saatt ini ada 4 jutta orang
di Ameriika Seriikat yng hiidup
dngan  keterribatasan  fisikakibat
strooke dan 15-30% diiantaranya
menderrita cacatt menettap
(Wirasakti, 2013) dalam (Robby &
Selpiyati, 2019). Hasil  studi
pendahuuluan dii RSU ~ANNA
Mediika Madura Kaabupaten
Bangakalan didapattkan data 2 tahun
berakhir yaitu 317 pasien stroke pada
tahun 2020 dan 511 pada tahun 2021

Fakttor-faktor yaang
mempengarruhi  kejadirian  stroke
berrulang paada pasiien strroke yaiitu
faktorr hikipertensi, faktor usiia,
faktor jeniis kelamin, faktor diabetes
mellitus dan faktor kelainan jantung
(Nurdiani et al., 2018) selain itu juga
ada faktor lain diantaranya faktor
ketidakteraturan berobat (Rahmawati
et al., 2018) dan faktor self care (Puri
& Setyawan, 2020).

Upaaya unttnuk mencegah

seerangan sttroke berrulang vyaiitu
dengan melakukan rehoospitalisasi
dan koomplikasi yaang pentiing bagii
penderiita unttuk memahamii
pentiingnya prooses rehabiilitasi dan
meemahami pentiingnya pengendalan
risiko. Selain itu juga harus
melakukan atau menerapkan Self
Care (perawatan diri) yang baik dan
optimal pada pasien pasca stroke
(Puri & Setyawan, 2020).

HASIL PENELITIAN

a. Data Umum

1. Distribusi frekuensi berdasarkan
usia Responden di RSU ANNA
Medika Madura.

No Usia Frekuensi  Persentase

1 Pralanjut Usia (4559 Tahun) 1 4

2 Lanjut Usia (60-69 Tahun) i) 48

3 Lanjut Usia Resiko Tinggi>70] 2 8
Total 25 100

Sumber:Data Primer

Berdasarkan tabel 4.1 dapat di
gambarkan bahwa hampir
setengahnya adalah lanjut usia
sebanyak 12 (48%) responden

2. Disttribusi freekuensiberdasarkan
jeniis kelaminResponden di RSU
ANNA Medika Madura

No jenis kelamin Frekuensi (n))ersentase (%

1 lakilaki 11 44
2 Perempuan 14 56
total 25 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat di
gambarkan bahwa sebagian besar
adalah perempuan sebanyak 14 (
56%) responden.

3. Distribusi frekuensi berdasarkan
pendidikan di RSU ANNA Medika
Madura



no  pendidikan  Frekuensi(n) persentase (%)

1 SD-SMP (Dasar) 16 64
2 SMA (Menengah! 3 12
3 S1(Tinggi) 6 24

total 25 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat di
gambarkan bahwa sebagian besar
adalah SD-SMP (Rendah) sebanyak 16
(64%) responden.

4. Distribusi frekuensi berdasarkan
pekerjaan di RSU ANNA Medika
Madura

No Pekerjaan Frekuensi (n)oersentase (%

1 IRT 7 28
2 Wiraswasta 16 64
3 PNS 1 4
4 TNI 1 4
total 25 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat di
gambarkan bahwa sebagian besar
adalah wiraswasta sebanyak 16 (64%)
responden.

b. Data Khusus

1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Self Care.

No Kategori Frekuensi (N)Persentase (%)

1 Total 7 28
2 Partial 12 48
3 Mandiri 6 24

Total 25 100

Sumber: Data primer

Berdasarkan tabel 4.4 dapat di
gambarkan bahwa hampir
setengahnya  adalah  kategori
partial  sebanyak 12  (48%)
responden.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasiil penlitian
menunjukkan bahwa pasen Strokedi
RSU ANNA Mediika Madurra
hampiir setengah responden dengan
self care partial yaitu sebanyak 12 (48
%) responden.

Peneliti berpendapat

berdasarkan kuisioner self care yang
di berikan kepada responden di
dapatkan bahwa Penatlaksanaan sellf
carre  menggunakan  prosesyang
dimulaidengan  mengenalli  dann
mengvaluasi perubahandalam
kesehtan sehiingga dpat memtuskan
pengmbilan tiindakan dann stategi
pengbatan yaang akn dilakkan.

Daari hasl peneltian sebagiian
besar pasiestroke dengan selfcare
partiial. hal inii sejalandengan teorii
(Sulistyowati et al., 2020)self care
partiial Karenasebagian besarpasien
berusialanjut dan kondiisi fiisiknya
menurrun, hall inimengakibatkan
perawatandiri tidakdilakukan setiap
harijuga tidak tteratur sehiingga sellf
caree adekkuat tiidak terrlaksana.
Beberrapa fakttor yanng
berrhubungan tiidak yakiinnya seelf
caree partiial paada pasiien strroke
dianntaranya faktoor usiia, dan
tiingkat pendiidikan.

Berdasaarkan hasil kuisioner di
dapatkan  nilai  tertinggi  pada
pernyataan nomer 1 yaitu tentang
makan  dan  minum.  Peneliti
berpendapat bahwa kemampuan Self
Care untuk makan dan minum saat
sedang perawatan memang wajar
karena asuhan keperawatan di
butuhkan jika sesorang pada saat
keadaan  sakit tidak  mampu
melaksanakan Self Care secara
memadai untuk mempertahankan
hidup.

Hal ini dibuktikan oleh teori
model Self Care menurut ( Orem 1998
) yang beranggapan bahwa asuhan
keperawatan di butuhkan jika seorang
dewasa tidak mampu melaksanakan
Self Care secara memadai untuk
mempertahankan kehidupan,
memlihara kesehatan, pulih dari
penyakit atau cidera, atau mengatasi
efek penyakit atau cidera ( Siregar et
al., 2019).



Berdasarkan hasil kuisioner di
dapatkan  nilai  terendah pada
pernyataan nomer 4. Yaitu tentang
perawatan diri seperti, mengganti
baju sendiri. Menurut peneliti hal ini
peneliti berpendapat mayoritas pasien
Stroke kesulitan dalam perawatan diri
seperti, mengganti baju sendiri, hal ini
dikarnakan kondisi pasien yang
balum pulih.

Berdasarkan hasil kuisioner di
dapatkan skor partial tertinggi pada
soal nomer 9 yaitu tentang mobilisasi
(berjalan  di  permukaan datar).
Peneliti berpendapat pasien yang
mengalami stroke berulang
membutuhkan bantuan untuk berjalan
di permukaan datar karna pasien
sedang dalam masa pemulihan.

Berdasarkan hasil penelitian
bahwa hampir setengahnya adalah
lanjut usia resiko tinggi >70 tahun
sebanyak 12 (48%) responden.
Menurut penelitii  di usia inilah
ambang batas risiko stroke meningkat
2 kali lipat lebih besar.

Hal ini sependapat dengan teori
(Laily, 2017). Tentang kejadiian
strroke meniingkat sesuaii dngan
berrtambahnya usiia. Risiiko strroke
akaan meniingkat 2 kalli lebiih beesar
padaa usiia lebiih darii 55 ttahun,
begiitu juga angka kematiian yang
diisebabkan oleh strroke meniingtkat
seriing berttambahnya usai. Stroke
paliing banyak diiderita paada usiia
lebiih darii 65 tahun dan jarang
terjadii pada usiia diibawah 40 ttahun.

. Berdasarrkan hasiil peneelitian
diiketahui bahwa sebagiian besar
ressponden berpendidikan SD-SMP
sebainyak 16 responden (64%).
Menurut peneliti memang
Pengtahuan merupkan doman yang
sangat pentiing terhdap sesorang.
Karena pengetahuan yang di daari
oleh pendidikan akan lebih bertahan
lama dari pada yang tidak di dasari

oleh pendidikan. Di katakan juga
bahwa secara lebih  terperinci
pengetahuan manusia sebenarnya
merupakan refleksi dari berbagai
gejala kejiwaan, seperti tindakan,
sikap dan seseorang yang
berpendidikan tinggi akan lebih
mudah mengambil keputusan dan
bertindak yaitu berperan serta
merawat anggota keluarga yang
menderita stroke jika pengetahuan
sedikit dan kurang maka akan
memiliki sikap yang kurang pula dan
sebaliknya.

Hal ini sependapat dengan
pengethuan yng baiik dihrapkan akan
mempnyai siikap yng baiik. Proses
pembelajaran utuk mengmbngkan
atau menngkatkan kemmpuan tetentu
sehngga sasarran pendiidikan ittu
dapt berdiiri = sendirii. Tiingkat
pendiidikan turrut pulla menntukan
muudah tiidaknya sesorang
menyerrap danmmahami pengtahuan
yng merreka proleh, pda umumya
semakiin tinggii penddikan sesorang
semkin baiik pulla pengtahuannya.
Tiingkat pendiidikan jjuga
mempngaruhi  persepsi  seseorang
utuk lebiih meneriima iide-ide dan
teknlogi barru. Pendidikan
jugamerupakan sallah satufaktor yang
mempengaruhi persepsisesorang.
Karnadaat membuatt seseoranguntuk
lebihmudah mengambilkeputusan
daan berrtindak (Laily, 2017). Dan
hal ini juga dibuktikan Riskesdas
2013 oleh Prevalansi lebih tinggi pada

masyarakat dengan  Pendidikan
rendah (Laily, 2017)
Berdasrkan  hasl  penlitian

bahhwa sebagiian besarr adallah
wiiraswasta sebnyak 16 (64%)
rresponden. Menurut peneliti
pekerjaan bisa menjadi pemicu stroke
karena gaya hidup yang tidak
dikontrol atau bisa juga karena
ekonomi yang yang rendah, sehingga



untuk mengobati suatu penyakit
masih sedari dini tidak mampu. Hal
ini sependapat dengan teori Noor,
2018 tentang stattus pekrjaan jjuga
mempnyai hubngan dngan statuss
economi, sedngkan berbagaii jeniis
penyakt tmbul serng dalm kelarga
bisanya ada katan nyadengan jeniis
pekerjaan yangbisa mempngaruhi
pendapattan di dallam Kkelarga.
Kejdian kematan yang disbabkan
strroke sangatt eratt hubngannya
denggan pekrjaan daan pendpatan di
dlam kelarga, pda umumnnya angka
kematian stroke meningkat paada
pasiien yanng mempnyai stattus
social economi rendah (Laily, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Pasien Stroke berulang di RSU
ANNA Medika Madura hampir
setengahnya memiliki Self Care
partial.

6.2. Saran
a. Teoritis

Dari hasil penelitian ini bisa
dikaji lebih lanjut dengan teori
yang berbeda atau memakai
teori yang sama namun
dengan variabel berbeda dari
teori Dorothea Orem untuk
melihat adakah gambaran lain
yang bisa lebih menjelaskan
secara detail dan rinci.
Sehingga dapat memberikan
sumbangsih dalam
pengembangan ilmu
keperawatan medical bedah.

6.3. Praktis
1. Bagii Reesponden
Penlitian inii
diiharapkan dapatt

memberiikan ttambahan
pengettahuan terrhadap
reesponden teentang

gambarran peenangana sellf
carre pada pasiien strroke.

2. Bagi tenaga kesehatan

Dengan adanya pnelitian

inii dihrapkan dapatmenjadi
tambahanpengetahuan  daan
wawassan teentang Sellf carre
paada pasiien strroke dii polii
syarraf RSU ANNA Mediika
Mdura untuk kategori self care
partial  yaitu  mobilisasi
(berjalan di permukaan datar)
sehingga dapat di pertahankan
dan di tingkatkan pada
kategori mobilisasi ini

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagii Peinelitian
Selnjutnya Dharapkan dpat
mengmbangkan penlitian

dngan memberikan tambahan
informasi tentang Teknik Self
care yang bisa dilakukan
dimana saja, serta apa
penanganan yang tepat bila
pasien banyak yang belumbisa
melakukan Self Care
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